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[bookmark: _Toc224048265]ABSTRAK

Annisa, 2026. Pengaruh Green Intellectual Capital, Environmental  Cost dan Internal Corporate Governance Strength Terhadap Sustainable Development Pada Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Dibawah bimbingan Ibu Ferry Diyanti. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh green intellectual capital, environmental cost dan internal coporate governance strength terhadap sustainable development. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan sumber data sekunder. Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024. Sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 100 data pengamatan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan alat analisis SPSS versi 26. Hasil analisis menunjukkan bahwa green intellectual capital berpengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable development, environmental cost berpengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable development, dan internal corporate governance strength berpengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable development.    

Kata kunci: Green Intellectual Capital, Environmental Cost, Internal Corporate Goverance Strength, Sustainable Development.


[bookmark: _Toc224048266]ABSTRACT
Annisa, 2026. The Influence of Green Intellectual Capital, Environmental Cost, and Internal Corporate Governance Strength on Sustainable Development in Energy Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. Under the guidance of Mrs. Ferry Diyanti. This study aims to examine and analyze the influence of green intellectual capital, environmental cost, and internal corporate governance strength on sustainable development. This type of research is quantitative using secondary data sources. The population in this study uses energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2022-2024. The sample in this study was selected using a purposive sampling method and obtained a sample of 100 observation data. This study uses multiple linear regression analysis with SPSS version 26 analysis tools. The results of the analysis show that green intellectual capital has a significant and positive effect on sustainable development, environmental cost has a significant and positive effect on sustainable development, and internal corporate governance strength has a significant and positive effect on sustainable development.

Keywords: Green Intellectual Capital, Environmental Cost, Internal Corporate Goverance Strength, Sustainable Development.
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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc224048273]Latar Belakang  
	Isu keberlanjutan dalam beberapa dekade terakhir telah menjadi perhatian global, terutama pada sektor energi yang memiliki kontribusi besar terhadap emisi karbon dan berbagai dampak lingkungan. Pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat disertai dengan konsumsi energi yang semakin tinggi menimbulkan tantangan besar bagi keberlanjutan lingkungan dan sosial global. Seiring dengan perkembangan teknologi dan pertumbuhan jumlah penduduk, kebutuhan energi pun mengalami peningkatan (Susanti et al, 2025).
	Perusahaan sektor energi merupakan perusahaan yang kegiatan operasionalnya sangat bergantung pada pemanfaatan sumber daya alam sebagai bahan baku utama, seperti gas, batu bara, minyak, serta energi terbarukan yang bersumber dari matahari atau angin. Oleh karena itu, sudah sepatutnya perusahaan mengubah sudut pandang yang dulu hanya mengedepankan cara memperoleh profit sebesar-besarnya menjadi memperhatikan keseimbangan antara unsur ekonomi (profit), unsur sosial (people), serta unsur lingkungan (planet) sebagai bagian dari strategi bisnis berkelanjutan (Gunawan et al, 2023). 
	Konsep sustainable development menekankan bahwa pembangunan harus memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan kebutuhan generasi yang akan datang, yang berarti bahwa keberadaan manusia harus berfokus pada berjalannya fungsi menjaga kondisi planet agar tetap kondusif. Dalam rangka pencapaian hal tersebut, maka pembangunan harus menyeimbangkan antara pemenuhan kebutuhan manusia dan menjaga sumber daya planet agar tetap mampu memenuhi kebutuhan generasi mendatang (Dura & Suharsono, 2022).
	Penerapan prinsip sustainable development pada perusahaan sektor energi menjadi sangat penting dikarenakan besarnya pengaruh sektor ini terhadap lingkungan, kesejahteraan karyawan, masyarakat dan stakeholder lainnya. Dalam pengambilan keputusan investasi, para pemilik modal tidak hanya mempertimbangkan aspek profitabilitas, tetapi juga menyadari pentingnya perusahaan memperhatikan faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan (Pramesti et al., 2023). Investasi yang berorientasi pada keberlanjutan mencakup pembiayaan proyek yang ramah lingkungan, inovasi teknologi hijau, dan pengembangan infrastruktur yang berkelanjutan. Sehingga hal ini mendorong perusahaan agar memiliki peran penting dalam memacu transformasi menuju perekonomian yang rendah karbon yang berkelanjutan secara global (Hindriani et al., 2024).
Indonesia menghadapi tantangan besar terkait perubahan iklim dan ketergantungan pada energi fosil. Emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar fosil menyebabkan pemanasan global yang berdampak pada kualitas lingkungan dan mengancam keberlanjutan hidup. Peningkatan polusi udara yang semakin meningkat memberikan dampak serius terhadap kesehatan masyarakat, khususnya di wilayah perkotaan. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis dan mendesak untuk mengurangi dampak negatif tersebut guna mendukung pencapaian sustainable development (Nugroho et al., 2023).

Gambar 1.1  Bauran Energi Primer Indonesia
Sumber Handbook of Energy and Economic Statistics

	Berdasarkan Gambar 1.1, kontribusi terbesar dalam bauran energi primer nasional masih didominasi oleh batu bara, meskipun dari tahun ke tahun trendnya menurun akan tetapi presentasi bauran masih relatif tinggi, yakni sebesar 40,37% pada tahun 2024. Meskipun bauran minyak bumi mengalami penurunan yang cukup signifikan menjadi 16,17% pada tahun 2024, akan tetapi bauran gas bumi mengalami peningkatan pada tahun 2024 menjadi 28,82% dan bauran energi baru terbarukan menujukkan peningkatan akan tetapi masih belum signifikan. Realisasi bauran energi baru terbarukan yang ditargetkan meningkat menjadi 19,5%, namun pada akhir tahun 2024 hanya mencapai 14,68%. Kondisi ini menunjukkan bahwa transisi energi nasional belum berjalan sesuai dengan target yang diharapkan. Ketergantungan yang tinggi terhadap energi fosil menyebabkan peningkatan emisi karbon hingga 626 juta ton CO₂ per tahun, hal ini menunjukkan pentingnya upaya untuk mendorong transformasi sistem energi nasional menuju sumber energi terbarukan yang rendah karbon dan ramah lingkungan secara lebih optimal. 
Indonesia memiliki potensi energi terbarukan yang besar, mulai dari tenaga surya, angin, hingga bioenergi dan hidrogen hijau. Namun, pemanfaatannya masih mengalami berbagai tantangan teknis dan non-teknis. Permasalahan infrastruktur transmisi yang belum merata, keterbatasan kebijakan insentif serta rendahnya literasi masyarakat menghambat percepatan pengembangan energi terbarukan. Selain itu, permasalahan pendanaan dan kepastian regulasi turut mempengaruhi minat investor. Oleh sebab itu, strategi pengembangan energi terbarukan harus memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara terpadu untuk menjamin keberlanjutan dan pemerataan manfaatnya (Muhayatul, 2025).
	Upaya untuk menyeimbangkan antara pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan telah menjadi tantangan sekaligus peluang bagi perusahaan sektor energi untuk lebih berinovasi dan mengoptimalkan efisiensi mereka. Seiring dengan meningkatnya permintaan global terhadap energi bersih, perusahaan-perusahaan di indonesia pun mulai beradaptasi dengan teknologi ramah lingkungan, yang diharapkan akan semakin mempercepat transformasi menuju energi baru terbarukan dan mendukung pencapaian pembangunan yang lebih berkelanjutan (Judijanto et al., 2025).
Mengurangi dampak lingkungan perusahaan merupakan bagian penting dari tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. Aktivitas operasional Perusahaan berpotensi menimbulkan pencemaran, baik terhadap ekosistem air, udara, maupun tanah apabila tidak dikelola dengan baik. Maka dari itu, diperlukan pendekatan yang lebih sistematis untuk menangani berbagai permasalahan lingkungan yang muncul dikarenakan dampak dari aktivitas dan kegiatan operasional perusahaan, sehingga perusahaan tidak hanya berperan sebagai penggerak ekonomi, tetapi juga mendukung tranformasi pembangunan berkelanjutan (Wardiyah, 2023).
Sebagai bentuk komitmen dan kontribusi perusahaan sektor energi pada pencapaian sustainable development dalam menyeimbangkan kegiatan bisnis dan kelestarian lingkungan, perusahaan perlu mengembangkan strategi bisnis yang relevan dan fleksibel. Implementasi green intellectual capital, environmental cost, dan internal corporate governance strength menjadi faktor penting dalam memastikan kegiatan operasional perusahaan selaras dengan prinsip keberlanjutan. sehingga dapat mengelola dampak lingkungan secara efektif. 
Green intellectual capital, yaitu aset tak berwujud yang mencakup integrasi intellectual capital perusahaan yang terdiri dari human capital, structural capital, dan relational capital yang diarahkan untuk mendukung praktik ramah lingkungan (Sukirman & Dianawati, 2023). Green intellectual capital berperan dalam mendorong praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan, seperti penguasaan teknologi hijau, penerapan proses produksi berkelanjutan, serta kemampuan menciptakan dan mengimplementasikan ide-ide baru yang mendukung kelestarian lingkungan. Melalui upaya peningkatkan kualitas dan inovasi sumber daya manusia serta pemanfaatan sumber daya alam secara efektif, perusahaan dapat menunjukkan kinerja keberlanjutan yang baik (Rachmawati & Paskalis, 2022). Green intellectual capital  berfungsi sebagai alat untuk mendorong perusahaan tidak hanya menjadi lebih inovatif dan kompetitif, tetapi juga bertanggung jawab secara ekologis, sehingga perusahaan dapat mulai menutupi kekurangan perhatian terhadap lingkungan, sekaligus membangun citra positif dan keberlanjutan dalam jangka panjang (Zalfa & Novita, 2023).
Penelitian Malik et al., (2020) menemukan bahwa green intellectual capital memiliki positif pengaruh terhadap sustainable performance sebagai perwujudan prinsip sustainable development. Akan tetapi Khotimah et al., (2024) tidak menemukan dampak yang signifikan green intellectual capital terhadap sustainable performance, yang menunjukkan belum optimalnya penerapan prinsip sustainable development dalam strategi dan operasional perusahaan. 
Selain green intellectual capital faktor lain yang mempengaruhi adalah environmental cost. Biaya ini mencakup pengeluaran yang dialokasikan perusahaan untuk mencegah pencemaran, mengolah limbah, serta berinvestasi pada teknologi ramah lingkungan. Di sisi lain, perusahaan sering kali menganggap bahwa biaya yang mereka keluarkan sebagai bentuk kepedulian lingkungan sebagai pengurang laba bagi perusahaan (Rosaline & Wuryani, 2022). Sebab itu, masih banyak perusahaan yang belum terlalu peduli atas dampak aktivitas operasionalnya terhadap lingkungan sekitar. Padahal, adanya alokasi dana untuk kegiatan pengelolaan lingkungan sebagai wujud konsistensi kepedulian lingkungan perusahaan dapat membangun citra positif bagi perusahaan serta membangun kepercayaan para stakeholders terkait tanggung jawab sosial perusahaan. Biaya lingkungan tersebut diibaratkan sebagai investasi jangka panjang bagi perusahaan (Asjuwita & Agustin, 2020).
Penelitian Wati et al., (2024) menemukan bahwa green accounting yang diukur dengan rasio environmental cost berpengaruh positif signifikan terhadap sustainable development. Akan tetapi, hasil temuan penelitian Pratiwi & Kusumawardani, (2023) menunjukkan bahwa environmental cost tidak berpengaruh terhadap peningkatan sustainable development, dimana efektivitas environmental cost dalam mendorong sustainable development sangat bergantung pada bagaimana perusahaan mengelola dan mengintegrasikan environmental cost ke dalam strategi bisnisnya. Ketika pengeluaran lingkungan hanya sebatas memenuhi kewajiban regulasi tanpa diiringi penerapan praktik keberlanjutan yang nyata, maka dampaknya terhadap pencapaian sustainable development kurang optimal.
Internal corporate governance strength juga menjadi faktor penting dalam memastikan tercapainya praktik keberlanjutan. Internal corporate governance strength diyakini dapat mendukung sustainable development. Perusahaan dengan tata kelola yang baik cenderung lebih peduli terhadap isu-isu lingkungan, sosial, dan ekonomi, serta berupaya untuk mengelola dampak operasional mereka secara bertanggung jawab. Penerapan prinsip-prinsip good corporate governance seperti transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan keadilan dalam operasional perusahaan dinilai dapat meningkatkan sustainable performance (Khotimah et al., 2024).
Bimasakti & Warastuti, (2024) menegaskan bahwa tata kelola perusahaan yang baik tidak hanya memperkuat nilai perusahaan, tetapi juga mendorong konsistensi implementasi kebijakan keberlanjutan dalam praktik bisnis, sehingga perusahaan dapat menjaga reputasi, mengurangi risiko, serta meningkatkan akuntabilitas terhadap praktik sustainable development. Akan tetapi, penelitian Rohmandika, (2024) menunjukkan good corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainable performance perusahaan yang mengindikasikan bahwa efektivitas tata kelola perusahaan dalam mendorong pencapaian sustainable development dapat bergantung pada faktor kontekstual seperti karakteristik industri, tingkat kepatuhan, serta komitmen manajemen terhadap praktik keberlanjutan.
Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sangat relevan untuk dikaji karena memiliki peran ganda, yaitu sebagai penggerak perekonomian sekaligus penyumbang terbesar emisi karbon nasional.  Di sisi lain, perusahaan energi sedang berada dalam fase transisi menuju energi terbarukan sesuai target net zero emission Indonesia pada tahun 2060. Transisi ini menuntut perusahaan untuk tidak hanya melakukan efisiensi energi dan inovasi teknologi, tetapi juga membangun kemampuan manajerial dan tata kelola yang mendukung keberlanjutan jangka panjang.
Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas berbagai faktor yang memengaruhi pencapaian sustainable development, namun hasil temuan masih menunjukkan inkosistensi dan masih terdapat beberapa kesenjangan yang perlu di eksplorasi lebih lanjut, khususnya pada perusahaan sektor energi di indonesia yang menghadapi tekanan besar untuk menyeimbangkan profitabilitas dan tanggung jawab lingkungan. Hingga saat ini, belum banyak penelitian yang mengkaji keterkaitan antara green intellectual capital, environmental cost, dan internal corporate governance strength dalam satu model penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat relevan untuk dikaji lebih lanjut, karena dapat memberikan pemahaman empiris yang lebih komprehensif mengenai bagaimana integrasi ketiga aspek tersebut mampu mendorong tercapainya sustainable development pada perusahaan sektor energi. 
1.2 [bookmark: _Toc224048274]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah Green Intellectual Capital berpengaruh terhadap Sustainable Development? 
2. Apakah Environmental Cost berpengaruh terhadap Sustainable Development? 
3. Apakah Internal Corporate Governance Strength berpengaruh terhadap Sustainable Development?
1.3 [bookmark: _Toc224048275]Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah sebagai  berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Sustainable Development.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Environmental Cost terhadap Sustainable Development. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Internal Corporate Governance Strength terhadap Sustainable Development.


1.4 [bookmark: _Toc224048276]Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penjelasan tujuan penelitian, maka penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai bagaimana pengaruh green intellectual capital, environmental cost, dan internal corporate governance strength berperan dalam mendukung tercapainya sustainable development berlandaskan stakeholder theory. Berdasarkan stakeholder theory, perusahaan tidak hanya bertanggung jawab terhadap pemegang saham, tetapi juga terhadap seluruh pemangku kepentingan yang memiliki kepentingan atas keberlangsungan aktivitas perusahaan. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperkuat landasan konseptual stakeholder theory, serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang berfokus terhadap pencapaian sustainable development, khususnya pada perusahaan sektor energi. 
2. Manfaat praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi manajemen perusahaan energi untuk fokus pada pengembangan intellectual capital, optimalisasi pengelolaan environmental cost, serta penguatan mekanisme internal corporate governance sebagai strategi mendukung sustainable development. 
b. Bagi Investor dan calon investor
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan sebelum melakukan investasi berkelanjutan.
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[bookmark: _Toc210155414][bookmark: _Toc224048277]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc224048278]Stakeholder Theory
Stakeholder theory yang dikemukakan oleh Freeman (1984)  merupakan dasar untuk memahami pentingnya tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya. Menurut teori ini, perusahaan harus memperhatikan kepentingan para pemangku kepentingan yang terikat dengan perusahaan karena kepentingan tertentu agar mendapat dukungan mereka dalam mencapai tujuan kinerja keuangan maupun non-keuangan secara berkelanjutan (Malika & Trisnawati, 2025). Jadi, teori ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan berbagai pihak tersebut.  Intinya, teori ini memandang organisasi dan lingkungannya saling mempengaruhi secara kompleks dan dinamis. Organisasi dan para pemangku kepentingannya saling mempengaruhi melalui hubungan sosial yang membentuk tanggung jawab dan akuntabilitas. Oleh karena itu, organisasi memiliki akuntabilitas terhadap para pemangku kepentingannya (Wati et al., 2024).
Stakeholder Theory menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham (shareholder), tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) yang terlibat dalam operasional perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Teori ini mengambil perspektif yang lebih positif daripada normatif. Artinya, alih-alih mencoba menetapkan standar moral untuk menilai tindakan perusahaan, teori ini justru membuat prediksi spesifik tentang bagaimana perusahaan yang mengejar keuntungan maksimal akan beroperasi (Arum & Farida, 2023).
Stakeholder theory mendukung implementasi sustainable development dengan menekankan bahwa keberlanjutan bukan hanya tanggung jawab moral, tetapi juga strategi bisnis jangka panjang. Ketika perusahaan mengabaikan keberlanjutan, hal tersebut dapat merusak kepercayaan stakeholder dan menimbulkan risiko bisnis yang serius (Vale et al., 2022). Stakeholder theory menekankan pentingnya keterlibatan berbagai pihak yang memiliki kepentingan dalam operasi dan keputusan organisasi, termasuk karyawan, pelanggan, pemasok, komunitas lokal, dan pemegang saham. Penerapan stakeholder theory pada perusahaan dikatakan berhasil apabila mampu memenuhi ekspektasi dan kepentingan para pemangku kepentingan secara seimbang (Saputri et al., 2024).
2.2 [bookmark: _Toc224048279]Sustainable Development
Sustainable development adalah suatu gagasan yang penting pada penerapan keberlanjutan bisnis yang bertujuan mencapai strategi dan kinerja yang baik. Sustainable development merupakan program global yang bertujuan untuk mengembangkan kapasitas, kapabilitas, dan sumber daya negara tanpa menghabiskan sumber daya alam secara berlebihan, guna meningkatkan kualitas hidup sekarang dan di masa depan (Arum & Farida, 2023). Perusahaan saat ini dinilai tidak hanya berdasarkan hasil kinerja keuangan mereka, tetapi juga berdasarkan cara mereka mengatur pengaruh terhadap lingkungan, aspek sosial, dan kepatuhan tata kelola. Konsep keberlanjutan dalam perusahaan berarti menghasilkan keuntungan yang stabil atau meningkat setiap tahun, menjaga efisiensi biaya, dan memberikan manfaat jangka panjang bagi karyawan, investor, serta lingkungan sekitar (May et al., 2023).  Dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan merupakan tiga landasan sustainable development. Untuk mencapai sustainable development, penting untuk menggabungkan dan menyeimbangkan ketiga pilar ini. Pendekatan ini mengakui bahwa pencapaian kesejahteraan ekonomi dan sosial tidak boleh mengorbankan kesehatan lingkungan dan keberlanjutan jangka panjang (Agustin & Trisnawati, 2025). 
Pengukuran sustainable development dalam penelitian ini diukur menggunakan komposisi yang terdiri dari Environment sustainability practices (ENVSP), Economic sustainability practice (ECSP), dan Social sustainability practices (SSP). Ketiga indikator tersebut merupakan indikator yang penting untuk meningkatkan dan memperbaiki kinerja dengan cara meningkatkan produktivitasnya. Suatu perusahaan, proses produksinya harus mampu mengembangkan konsep keberlanjutan (sustainable) dan industri ramah lingkungan yang terintegritasi, menyeluruh, dan efisien (Wiguna, Indarti, et al., 2023).
2.3 [bookmark: _Toc224048280]Green Intellectual Capital
Green Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud berupa sumber daya informasi, inovasi dan pengetahuan yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan bersaing sekaligus melindungi lingkungan yang mampu meningkatkan kinerja berkelanjutan. Green intellectual capital menyoroti pentingnya intellectual capital yang berorientasi pada keberlanjutan, seperti pengetahuan tentang teknologi ramah lingkungan, inovasi produk yang berkelanjutan, dan keahlian dalam pengelolaan sumber daya alam (Asiaei et al., 2022). Pelatihan dan pendidikan difokuskan pada perlindungan terhadap lingkungan yang diadakan oleh suatu perusahaan memiliki tujuan untuk meningkatkan kualifikasi sumber daya manusia yang merupakan suatu upaya untuk memperkuat green intellectual capital untuk menjaga keberlangsungan suatu perusahaan dalam persaingan yang ketat serta dapat meningkatkan kinerjanya untuk mencapai sustainable development (Astuti et al., 2023).
Tiga dimensi utama green intellectual capital yaitu Green Human Capital (GHC), Green Structural Capital (GSC), dan Green Relational Capital (GRC) memiliki peran yang berbeda namun saling melengkapi dalam mendukung pencapaian tujuan keberlanjutan perusahaan. Green Human Capital mencerminkan kapasitas karyawan yang memiliki kesadaran dan keterampilan dalam mengimplementasikan praktik bisnis hijau. Green Structural Capital mencakup kebijakan, sistem informasi lingkungan, database hijau, serta prosedur yang mendukung efisiensi operasional dan pengendalian dampak lingkungan. Green Relational Capital mencakup semua sumber daya yang perusahaan miliki untuk membangun, memelihara dan mengelola hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan untuk menambahkan nilai kepada Perusahaan (Zalfa & Novita, 2023).
Green Intellectual Capital dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 17 item pengungkapan yang terdiri dari, lima item yang berkaitan dengan green human capital, tujuh item yang berkaitan dengan green structural capital, dan lima item yang berkaitan dengan green relational capital. Pengukuran dilakukan dengan cara setiap item yang diungkapkan oleh perusahaan diberi skor 1 dan sebaliknya jika tidak diungkapkan oleh perusahaan diberi skor 0. Kemudian, jumlah yang diungkapkan dibagi dengan total seluruh kriteria yang harus diungkapkan (Pratiwi & Kusumawardani, 2023). 
2.4 [bookmark: _Toc224048281]Environmental Cost
Environmental cost adalah biaya yang harus dikeluarkan perusahaan akibat kualitas lingkungan yang buruk atau kemungkinan terjadinya penurunan kualitas lingkungan yang terdiri atas biaya-biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas pencegahan kerusakan lingkungan, aktivitas deteksi/pemantauan lingkungan, dan aktivitas-aktivitas pengolahan limbah dan aktivitas pemulihan kerusakan lingkungan sekitar perusahaan yang diakibatkan oleh aktivitas bisnis perusahaan  (Pebrina & Dewi, 2025). Environmental cost mencakup biaya yang berkaitan dengan upaya pengendalian dampak lingkungan yang meliputi aspek internal maupun eksternal. Biaya internal merupakan pengeluaran untuk mengurangi atau mencegah dampak lingkungan dari proses produksi, sedangkan biaya eksternal adalah pengeluaran untuk memperbaiki atau menanggulangi kerusakan yang ditimbulkan oleh limbah dan aktivitas operasional perusahaan (Siregar et al., 2019).
Tujuan utama penentuan dan pengendalian biaya lingkungan adalah untuk mengurangi dampak buruk lingkungan, mematuhi peraturan dan meningkatkan efisiensi operasional. Perusahaan yang memiliki kesadaran lingkungan tinggi cenderung menerapkan strategi efisiensi energi, daur ulang, dan inovasi teknologi ramah lingkungan untuk menekan emisi dan limbah yang dihasilkan. Upaya tersebut tidak hanya memperkuat ketaatan terhadap regulasi, tetapi juga meningkatkan reputasi perusahaan di mata investor dan masyarakat. (Agustin & Trisnawati, 2025).

Bentuk pertanggungjawaban perusahaan atas dampak dari aktivitas usahanya yaitu dengan memperhatikan kelestarian lingkungan yang dapat dilakukan dengan pengalokasian environmental cost yang kemudian diintegrasikan dalam sustainability report sebagai bentuk transparansi aktivitas perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat (Putri et al., 2024). Pengelolaan lingkungan yang baik mengurangi risiko hukum, meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan citra perusahaan di mata publik. Perusahaan yang secara aktif mengungkapkan biaya lingkungan dalam laporan tahunan mereka cenderung lebih dipercaya oleh investor dan masyarakat. Perhitungan environmental cost dilakukan dengan menggunakan proksi perbandingan antara total environmental cost dengan laba bersih setelah pajak (Adyaksana et al., 2022).
2.5 [bookmark: _Toc224048282]Internal Corporate Governance Strength
Internal corporate governance strength adalah sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. Sistem ini berperan penting dalam memastikan bahwa setiap keputusan strategis perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan dan kepentingan seluruh pemangku kepentingan (Anggraini, 2024). Corporate governance merupakan mekanisme untuk berinteraksi dengan para pemangku kepentingan dengan memberikan wewenang yang setara untuk meminimalkan konflik, di mana tata kelola ini tidak hanya ditujukan kepada direksi dan investor, tetapi juga kepada karyawan, pemasok, pelanggan, dan yang terpenting, kepada komunitas dan masyarakat secara keseluruhan (Asghar et al., 2021). Internal corporate governance strength juga mendukung akuntabilitas dan integritas dalam pengelolaan sumber daya perusahaan. Dengan pengawasan internal yang baik, perusahaan akan lebih disiplin dalam mengalokasikan anggaran untuk program lingkungan, melakukan evaluasi efektivitas strategi keberlanjutan, dan melibatkan stakeholders dalam perumusan kebijakan strategis (Swandari & Hadi, 2020)
Dewan komisaris berperan penting dalam mengawasi pengelolaan dan penerapan regulasi di perusahaan. Kehadiran direktur independen membantu menghindari konflik kepentingan dan memperkuat objektivitas dewan, sehingga meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap manajemen. Pemisahan peran antara pengawasan dan pengelolaan juga memperkuat independensi dewan. Selain itu, frekuensi rapat dewan menjadi indikator nyata dari tingkat pengawasan yang dilakukan. Keterlibatan aktif komite dalam rapat mendorong fokus pada tujuan jangka panjang perusahaan, termasuk pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Muñoz-Torres et al., 2019).
Kombinasi dari dewan komisaris, direktur utama dan frekuensi rapat dewan ini saling terkait, saling melengkapi dan menjamin tata kelola perusahaan yang baik. Keterkaitan antara ketiga faktor tersebut memungkinkan untuk mengetahui efektifitas tata kelola perusahaan. Oleh karena itu, pengukuran dengan menggunakan agregasi komposisi dari berbagai faktor ini mendorong pengambilan keputusan yang objektif dan berorientasi pada kepentingan pemegang saham maupun pemangku kepentingan lainnya. (Ferrero & Meca, 2020).

2.6 [bookmark: _Toc224048283]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc210155568]Dalam mengkaji penelitian ini, diperlukan dasar-dasar berupa penelitian terdahulu sebagai pembanding dan referensi. Selain itu, adanya penelitian ini dapat melengkapi penelitian sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu sebagai berikut:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
	No.
	Nama Peneliti (Tahun)
	Variabel Penelitian
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	1.
	Santoso & Handoko (2025) 

	X: Green Accounting, Material Flow Cost Accounting

Y: Sustainable Development
	Regresi linear berganda menggunakan program SPSS 23.

	Green Accounting yang diukur dengan rasio environmental cost ditemukan berpengaruh positif signifikan terhadap sustainable development

	2. 
	Pratiwi & Kusumawardani 
(2024)
	X: Green Intellectual Capital, Environmental Cost, MFCA

Y: Sustainable Development
	Regresi linear berganda menggunakan program SPSS 26.

	Green intellectual capital secara parsial berpengaruh terhadap peningkatan sustainable development, namun environmental cost tidak berpengaruh terhadap peningkatan sustainable development.

	3.
	Khotimah et al.
(2024)
	X: Green Intellectual Capital, Good Corporate Governance, Growth Option 

Y: Sustainability Performance
	Regresi data panel menggunakan Eviews 12.
	Good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan, sementara green intellectual capital tidak berpengaruh.


	4.
	Anggraini et al. 
(2024)
	X: Good Corporate Governance, Green Intellectual Capital

Y: Sustainability Performance 
Z: Compelexity of the Company
	Regresi data panel menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan Eviews 9.
	Good corporate governance, green intellectual capital berpengaruh positif terhadap sustainability performance.

	5.
	Mahayana et al.
(2024)
	X: Green Accounting, Intellectual Capital

Y: Corporate Sustainability Performance
	Regresi linear berganda menggunakan program SPSS.

	Intellectual capital berpengaruh positif terhadap Corporate Sustainability Performance

	6.
	Rohmadika &Oktaviana
(2024)
	X: Kinerja Keuangan, Good Corporate Governance, Manajemen Risiko

Y: Kinerja Keberlanjutan Bank Syariah
	Regresi data panel menggunakan Eviews 12.
	Good Corporate Goveranace tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keberlanjutan Bank Syariah


Di sambung ke halaman selanjutnya


Tabel 2.1 Tabel Sambungan
	No.
	Nama Peneliti (Tahun)
	Variabel Penelitian
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	7.
	Wiguna et al. (2023)

	X: Penerapan Green Accounting, Internal Corporate Governance Strength

Y: Sustainable Development
Z: CSR
	Structural Equation Modeling (SEM) berupa analisis PLS (Persial Least Square) menggunakan Sofware WarpPLS versi 7.
	Penerapan green accounting  dengan pengungkapan environmental cost dan Internal Corporate Governance Strength berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable development.

	8.
	Ferrero & Meca (2020)
	X: Internal corporate governance strength 

Y: Sustainable Development Goals
	Regresi linear berganda menggunakan program SPSS.

	Internal Corporate Governance Strength berpengaruh positif terhadap Sustainable Development Goals.

	9.
	Malik et al. (2020)
	X: Green Human Resource Management Practices, Green intellectual capital

Y: Sustainable Performance
	Analisis PLS (Persial Least Square) menggunakan Sofware smart PLS 3.2.9.
	Green intellectual capital memiliki efek positif terhadap sustainable performance. 


	10.
	Yusliza et al. (2020)
	X: Green intellectual capital

Y: Sustainable performance
	Structural Equation Modeling (SEM) berupa analisis PLS menggunakan Sofware WarpPLS.
	Green intellectual capital berpengaruh positif terhadap sustainable performance 


Sumber: Review berbagai artikel

2.7 [bookmark: _Toc224048284]Kerangka Konseptual
Sustainable development berkaitan erat dengan stakeholder theory dikarenakan ketika perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungannya, maka secara tidak langsung perusahaan akan terus berperan memberikan manfaat bagi para stakeholder, karena hubungan dibangun berdasarkan konsep kebermanfaatan dan kerjasama (timbal balik), dalam artian perusahaan yang memiliki citra baik, didukung dengan penerapan pengungkapan lingkungan cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Untuk itu, perusahaan perlu membangun pondasi keberlanjutan melalui pengelolaan sumber daya internal dan eksternal yang mencerminkan komitmen terhadap prinsip-prinsip sustainable development. 
Salah satu pendekatan strategis adalah dengan mengembangkan green intellectual capital yang berperan penting sebagai aset tidak berwujud perusahaan yang terdiri dari pengetahuan, sistem, dan relasi yang berorientasi pada kelestarian lingkungan. Selanjutnya, perusahaan juga harus menunjukkan bentuk tanggung jawab nyata terhadap lingkungan melalui alokasi environmental cost. Biaya ini dikeluarkan sebagai upaya pencegahan dan penanggulangan terhadap dampak negatif aktivitas perusahaan terhadap lingkungan.  Namun, dua elemen tersebut tidak akan optimal tanpa adanya sistem pengawasan dan pengambilan keputusan yang transparan dan akuntabel. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan internal corporate governance strength untuk memastikan bahwa setiap kebijakan, termasuk yang berkaitan dengan keberlanjutan, dijalankan dengan tata kelola yang baik. 
Ketiga variabel tersebut green intellectual capital, environmental cost, dan internal corporate governance strength merupakan bentuk nyata implementasi stakeholder theory dengan memenuhi ekspektasi dari stakeholder internal (manajemen, karyawan, pemegang saham) dan external (masyarakat, regulator, lingkungan), perusahaan dapat membangun reputasi dan kepercayaan yang mendukung pencapaian sustainable development.
Berdasarkan penjelasan tersebut kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut. 
[image: ]
[bookmark: _Toc210155626]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.8 [bookmark: _Toc224048285]Pengembangan Hipothesis
2.8.1 [bookmark: _Toc224048286]Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Sustainable Development 
Stakeholder Theory menyatakan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab kepada semua pihak yang terlibat dan terdampak oleh aktivitasnya. Oleh karena itu, pengembangan green intellectual capital merupakan bentuk respons perusahaan terhadap ekspektasi stakeholder khususnya dalam hal pengelolaan lingkungan dan inovasi hijau. Dalam upaya mencapai sustainable development, perusahaan tidak hanya bergantung pada sumber daya fisik, tetapi juga pada kekuatan intelektual yang mendukung strategi ramah lingkungan. Green intellectual capital menjadi bagian penting dalam mendukung transformasi organisasi menuju praktik bisnis berkelanjutan. Green intellectual capital terdiri dari green human capital, green structural capital, dan green relational capital yang semuanya berfokus pada pengembangan pengetahuan, sistem, dan relasi yang mendorong kesadaran untuk kelestarian lingkungan.
Peneltian Astuti et al., (2023) menunjukkan bahwa green intellectual capital memiliki pengaruh signifikan terhadap sustainable development. Hasil temuan tersebut didukung dengan penelitian Pratiwi & Kusumawardani, (2023) yang menemukan bahwa green intellectual capital secara signifikan berpengaruh dalam meningkatkan sustainable development. Hal tersebut menunjukkan bahwa green intellectual capital adalah cara terbaik untuk menangani masalah lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan produksi perusahaan. Dengan begitu, green intellectual capital tercipta sehingga dapat membantu perusahaan dalam memaksimalkan produktivitas dengan tetap memaksimalkan usaha dalam melindungi lingkungan sekitar.
H₁: Green Intellectual Capital berpengaruh signifikan dan positif terhadap Sustainable Development.
2.8.2 [bookmark: _Toc224048287]Pengaruh Environmental Cost terhadap Sustainable Development
Stakeholder theory menjelaskan bahwa perusahaan wajib memperhatikan kesejahteraan para stakeholder yang memberikan pengaruh pada keberlangsungan hidup perusahaan. Tanggung jawab perusahaan saat ini semakin meluas, bukan hanya terbatas pada tanggung jawab kepada investor ataupun kreditur tetapi juga kepada lingkungan kemasyarakatan. Salah satu bentuk pertanggungjawaban perusahaan adalah dengan pengalokasian biaya untuk kegiatan lingkungan, yang disebut sebagai environmental cost. Biaya ini dikeluarkan untuk meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan, seperti pengelolaan limbah, investasi teknologi bersih, atau kepatuhan regulasi lingkungan. Biaya lingkungan bisa mempengaruhi keberlanjutan perusahaan karena adannya beberapa faktor, seperti perhatian perusahaan bagi lingkungan, dan kesadaran perusahaan mengenai dampak biaya lingkungan bagi keberlanjutan usaha di jangka yang panjang. Hal ini dikarenakan makin meningkatnya kesadaran perusahaan akan dampak lingkungannya, dan berusaha bertanggung jawab akan hal tersebut.
Penelitian oleh  Wiguna et al., (2023) yang menunjukkan bahwa pengungkapan biaya lingkungan berpengaruh terhadap sustainable development. Temuan tersebut didukung dengan penelitian Santoso & Handoko, (2025) yang membuktikan bahwa green accounting yang diukur dengan rasio environmental cost ditemukan berpengaruh positif signifikan terhadap sustainable development yang berarti perusahaan telah mengeluarkan biaya lingkungan yang cukup besar sehingga berdampak pada peningkatan sustainable development.  Hal ini juga menunjukkan bahwa sudah banyak perusahaan yang mengalokasikan biaya khusus untuk dana biaya lingkungan sehingga berdampak pada keberlanjutan perusahaan karena menarik minat para stakeholder.
H₂: Environmental Cost berpengaruh signifikan dan positif terhadap Sustainable Development.
2.8.3 [bookmark: _Toc224048288]Pengaruh Internal Corporate Governance Strength terhadap Sustainable Development 
Stakeholder Theory menjelaskan bahwa suatu perusahaan bertujuan dalam memberikan suatu manfaat kepada para investornya dan tidak berfokus kepada kesejahteraan dari perusahaan itu sendiri. Melalui penerapan prinsip tata kelola yang baik, internal corporate governance strength menjadi mekanisme penting untuk menjaga agar perusahaan bertindak selaras dengan nilai-nilai keberlanjutan dan dapat mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik-praktik yang mendukung sustainable development. Internal corporate governance strength menjadi pondasi penting dalam menjalankan strategi sustainable development. Mekanisme ini mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu membangun sistem pengawasan yang transparan dan bertanggung jawab. Peran aktif komisaris independen menjadi elemen penting dalam memastikan objektivitas pengambilan keputusan, sementara efektivitas komite audit berfungsi menjaga keandalan laporan keuangan dan kepatuhan terhadap regulasi. Dengan sistem pengawasan internal yang baik membantu memastikan setiap aktivitas operasional perusahaan berjalan sesuai dengan prinsip keberlanjutan. 
Penelitian Ferrero & Meca, (2020) menunjukkan bahwa internal corporate governance strength berpengaruh signifikan terhadap sustainable development, yang menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik mampu memastikan terlaksananya praktik bisnis yang transparan, dan akuntabel sehingga mendukung tercapainya sustainable development. Sejalan dengan itu Wiguna et al., (2023) juga menyatakan bahwa semakin baik penerapan internal corporate governance strength tentu dapat mempengaruhi pencapaian sustainable development dan juga perusahaan akan mendapatkan citra yang baik dilingkungan stakeholder.
H₃: Internal Corporate Governance Strength berpengaruh signifikan dan positif terhadap Sustainable Development.






2.9 [bookmark: _Toc224048289]Model Penelitian
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[bookmark: _Toc210155428]Gambar 2.2 Model Penelitian


[bookmark: _Toc224048290]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc224048291]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.1.1 [bookmark: _Toc224048292]Sustainable Development (Y)
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sustainable development. Sustainable development adalah proses pembangunan yang memperhatikan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan yang didasarkan pada prinsip bahwa segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk mencapai kesejahteraan hidup harus dikelola secara bijak dan bertanggung jawab agar pembangunan bisa terus berlangsung dalam jangka panjang. Konsep sustainable development bertujuan untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini dengan menciptakan dan membangun lingkungan di mana orang dan lingkungan dapat hidup dalam keseimbangan, sehingga kebutuhan sosial, ekonomi, dan lainnya terpenuhi dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Sustainable development merupakan salah satu cara untuk melihat sejauh mana efisiensi kinerja perusahaan telah berjalan, dan upaya menjaga kelestarian lingkungan apa yang telah dilakukan untuk mendukung keberlanjutan perusahaan. Pengukuran sustainable development merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Begum et al., (2019); Razak et al., (2023). Sustainable development diukur berdasarkan tiga dimensi utama, yaitu environmental sustainability practices (ENVSP), economic sustainability practices (ECSP), dan social sustainability practices (SSP). Masing-masing dimensi terdiri dari 5 indikator pengungkapan yang diukur mengunakan metode analisis konten dengan rumus sebagai berikut:
	3.1
Keterangan:
ISD 	: Indeks sustainable development perusahaan
 : Jumlah praktik sustainable development perusahaan 
n 	: Jumlah item untuk perusahaan sebanyak 15 indikator
3.1.2 [bookmark: _Toc224048293]Green Intellectual Capital (X₁)
Green intellectual capital adalah intangible asset perusahaan yang berupa kebijaksanaan, pengalaman, pengetahuan, kemampuan, dan inovasi perusahaan dalam upaya melindungi lingkungan. Green intellectual capital memiliki 3 aspek yaitu green human capital, green structural capital, dan green relation capital. Pengembangan green intellectual capital mengenai ekonomi, lingkungan dan sosial ini dapat berperan penting pada suatu perusahaan yang memiliki fokus pada sustainable dan pelestarian lingkungan. Pengukuran green intellectual capital tidak hanya menilai sejauh mana perusahaan mengungkapkan inisiatif ramah lingkungan, tetapi juga mencerminkan sejauh mana perusahaan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam struktur, budaya, dan strategi bisnisnya. 
Pengukuran green intellectual capital merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Chen, (2008); Pratiwi & Kusumawardani, (2023) yaitu dengan menganalisis 17 item pengungkapan oleh suatu perusahaan di mana pada setiap indikator yang telah diungkapkan akan mendapat skor 1 dan mendapat skor 0 apabila item tidak diungkapkan.


Setelah diperoleh total skor yang di ungkapkan, langkah selanjutnya yaitu memasukkan skor pada rumus berikut :
	3.2
3.1.3 [bookmark: _Toc224048294]Environmental Cost (X₂)
Environmental cost merupakan alokasi biaya oleh perusahaan yang difokuskan untuk pengelolaan lingkungan sebagai upaya pencegahan terjadinya pencemaran lingkungan dan mengatasi kerusakan lingkungan yang lingkungan ditimbulkan oleh kegiatan-kegiatan perusahaan. Environmental cost yang ideal adalah yang alokasinya lebih banyak diinvestasikan pada biaya pencegahan, biaya deteksi, dan juga biaya penanganan (kegagalan internal dan eksternal) atas kemungkinan atau terjadinya kerusakan lingkungan yang telah terjadi. Dengan terjaganya lingkungan, kegiatan operasional perusahaan tidak akan terganggu. 
Environmental cost ini dapat dianggap sebagai salah satu bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap pihak-pihak yang terdampak oleh kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh perusahaan. Pengukuran environmental cost dalam penelitian ini merujuk pada penelitian Saputra, (2020); Adyaksana et al., (2022) menggunakan proksi perbandingan antara total environmental cost dengan laba bersih setelah pajak, dengan rumus sebagai berikut.
	3.3

3.1.4 [bookmark: _Toc224048295]Internal Corporate Governance Strength (X₃) 
Internal corporate governance strength adalah sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. Tata kelola perusahaan yang kuat mampu mengatur hak dan kewajiban berbagai pihak, termasuk pemegang saham, direksi, kreditur, negara, karyawan, serta pemangku kepentingan lainnya. Melalui mekanisme pengendalian dan pemantauan yang ketat, sistem ini bertujuan mencegah kesalahan serta penyalahgunaan aset, sehingga memberikan perlindungan yang efektif terhadap hak-hak pemegang saham dan investor. Di sisi lain, mengabaikan kepentingan stakeholder dapat merusak citra perusahaan di mata publik, yang pada akhirnya akan berdampak negatif pada kemampuan finansial perusahaan.
Kombinasi dari dewan komisaris, direktur utama dan frekuensi rapat dewan saling melengkapi dalam menjalankan fungsi pengawasan secara efektif. Pengukuran Internal Corporate Governance Strength didasarkan pada penelitian Ferrero & Meca., (2020); Wiguna et al., (2023) dengan menggunakan agregasi komposisi, jumlah komisaris independen (board independence), direktur utama (CEO independence), dan frekuensi rapat dewan (board meeting). 
1. Komisaris independen, diukur dari perbandingan antara jumlah komisaris independen dengan total dewan komisaris dalam perusahaan.
2. Direktur Utama (CEO independence), diberikan skor 1 jika di direktur utama yang tidak rangkap jabatan, sedangkan 0 untuk direksi utama yang rangkap jabatan.
3. Frekuensi rapat dewan (board meeting), diukur dari jumlah rapat dewan direksi per tahun.
Kemudian ketiga komponen tersebut digabungkan untuk membentuk indeks Internal Corporate Governance Strength, dengan rumus sebagai berikut:
	3.4

Keterangan :
Kln	: Jumlah Komisaris Independen (board independence)
CEO In	: Direktur Utama (CEO Independence)
BM	: Frekuensi Rapat Dewan (board meeting)
3.2 [bookmark: _Toc224048296]Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022–2024, dengan jumlah populasi sebanyak 70 perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan dan kriteria tertentu. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut dari tahun 2022-2024.
2. Perusahaan mempublilkasikan sustainabilitiy report secara berturut-turut dari tahun 2022-2024.
3. [bookmark: _Toc210155575]Perusahaan memiliki data lengkap terkait dengan variabel penelitian.
4. Perusahaan mengalami kerugian selama tahun pengamatan. Perusahaan dikeluarkan dari sampel dikarenakan untuk pengukuran variabel environmental  cost membutuhkan data profit after tax.



 Tabel 3.2 Kriteria Pengambian Sampel
	No.
	Kriteria
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut dari tahun 2022-2024.
	71

	2.
	Perusahaan tidak mempublilkasikan sustainabilitiy report secara berturut-turut dari tahun 2022-2024.
	(17)

	3.
	Perusahaan tidak memiliki data lengkap terkait variabel penelitian.
	(15)

	4.
	Perusahaan mengalami kerugian selama tahun pengamatan.
	(4)

	Jumlah  Perusahaan
	35

	Jumlah Pengamatan 2022-2024 (x3)
	105



3.3 [bookmark: _Toc224048297]Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data berbentuk angka yang dapat diukur dan diolah secara statistik (Sugiyono., 2017). Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari annual report dan sustainability report perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024 yang memenuhi kriteria sampel.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data sekunder. Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data, data yang di informasikan lewat pihak ketiga atau pada dokumen yang ada (Sugiyono., 2017). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Annual report perusahaan sampel yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) atau website resmi perusahaan.
2. [bookmark: _Toc210155437]Sustainability report perusahaan sampel yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) atau website perusahaan.
3.4 [bookmark: _Toc224048298]Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka atau dokumentasi, menurut Sugiyono (2017:239) pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan catatan dari history yang sudah terlalui. Data ini berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Pengumpulan data dengan dokumentasi memiliki kelebihan tersendiri karena berguna sebagai bukti untuk peneliti menemukan hasil yang lebih relevan, dan dokumentasi memiliki sifat alamiah sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam sebuah konteks. Pada penelitian ini mengumpulkan data dari annual report dan sustainability report perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024. 
3.5 [bookmark: _Toc224048299]Analisis Data
Setelah pengolahan data telah dilakukan untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang relevan dari data, maka peneliti menggunakan software yang memiliki keahlian dalam menganalisis data dan memperhitungkan statistik parametrik maupun non-parametrik dengan basis windows yaitu IBM SPSS (Statistikal Package for the Social Sciens) 26. Penelitian ini menggunakan metode analisis data model regresi berganda (multiple regression). 
3.5.1 [bookmark: _Toc224048300]Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif menurut Ghozali (2018:19) merupakan metode yang digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi.  
[bookmark: _Toc210155439][bookmark: _Toc224048301]3.5.2	Uji Asumsi Klasik
Dalam pengujian liner berganda, dapat dilakukan setelah model pada penelitian ini lolos dari syarat uji asumsi klasik. Syarat yang biasanya harus terpenuhi adalah data yang berdistribusi secara normal lalu tidak ada multikolinieritas dan heteroskedasitas, maka dari itu sebelum melakukan uji linear berganda harus melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari:
[bookmark: _Toc224048302]3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas menurut Ghozali (2018:161) bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik akan menjadi tidak valid pada sampel kecil. Dalam penelitian ini uji normalitas secara statistik menggunakan alat analisis uji One Sample Kolmogorov–Smirnov untuk mengetahui signifikansi data yang terdistribusi normal. Dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, menerangkan bahwa distribusi tidak normal.
2. Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, menerangkan bahwa distribusi normal. 
[bookmark: _Toc224048303]3.5.2.2	Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2018:107) bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Multikolinieritas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan regresi terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
[bookmark: _Toc224048304]3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2018:137) bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil,sedang dan besar). 
Untuk mengetahui gejala herokedastisitas dapat diketahui melalui uji glejser yang apabila nilai signifikansi > 0.05 maka dapat dikatakan model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc210155142][bookmark: _Toc224048305]3.5.2.4	Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) dalam suatu model regresi linier (Ghozali, 2018:111). Uji yang digunakan untuk mendeteksi autokorelasi adalah Uji Durbin-Watson. Keputusan adanya autokorelasi di dasarkan pada:
a. Jika 0 < d < dl, maka tidak ada autokorelasi positif, dan keputusan ditolak.
b. Jika dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada autokorelasi positif, dan keputusan adalah No decision.
c. Jika 4 - dl < d < 4, maka tidak ada korelasi negatif, dan keputusan ditolak.
d. [bookmark: _Toc121377321]Jika 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl, maka tidak ada korelasi negatif, dan keputusan adalah No decision.
e. Jika du < d < 4 – du, maka tidak ada korelasi positif atau negatif dan keputusan tidak ditolak.
[bookmark: _Toc210155440][bookmark: _Toc224048306]3.5.3	Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi menurut Ghozali (2018:95) adalah analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel diuji untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen memiliki nilai positif atau negatif untuk memutuskan nilai variabel dependen apakah mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan, yaitu:

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜖	3.4

Keterangan :
Y		: Sustainable Development
𝛽0		: Konstanta
β1, β2, β3	: Koefisien masing-masing variabel independen
X₁		: Green Intellectual Capital
X₂		: Environmental Cost
[bookmark: _Toc121377322]X₃		: Internal Corporate Governance Strength
ϵ 		: error term
[bookmark: _Toc210155441][bookmark: _Toc224048307]3.5.4	Uji Ketepatan Model (Uji F)
Uji F menurut Chandrari (2017:140) dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah pengaruh semua variabel independen terhadap satu variabel dependen sebagaimana yang diformulasikan dalam suatu model persamaan regresi linear berganda sudah tepat. Kriteria pengujiannya dengan menunjukkan besaran nilai F dan nilai signifikansi p. Adapun kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Bila nilai (sig.) ≤ dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model yang diformulasikan dalam persamaan regresi linear berganda sudah tepat.
2. [bookmark: _Toc121377323]Bila nilai (sig.) > dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model yang diformulasikan dalam persamaan linear berganda belum tepat. 
[bookmark: _Toc210155442][bookmark: _Toc224048308]3.5.5	Uji Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi menurut Ghozali (2018:97) biasa digunakan untuk mengetahui seberapa jauh model menerangkan variabel independen. Nilai Koefisien Determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel independen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen hampir memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum, koefisien determinasi untuk data silang relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. 
[bookmark: _Toc210155443][bookmark: _Toc224048309]3.5.6	Uji Signifikansi Variabel  (Uji t)
Uji signifikansi variabel (uji t) menurut Chandrari (2017:141) bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen yang diformulasikan dalam model. Kriteria pengujiannya dengan menunjukkan besaran nilai t dan nilai signifikansi p. Hipothesis (H₁, H₂, H₃) dalam penelitian ini dinyatakan diterima jika memenuhi kriteria nilai sig p ≤ 0.05 dan koefisien regresi menunjukkan arah positif.



[bookmark: _Toc224048310]BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  [bookmark: _Toc224048311]Hasil
4.1.1 [bookmark: _Toc224048312]Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report dan sustainability report yang diperoleh dari www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 35 perusahaan yang memenuhi persyaratan dengan periode pengamatan 2022–2023, sehingga total data observasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 105. Seluruh data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan program SPSS versi 26.
4.1.2 [bookmark: _Toc224048313]Hasil Analisis Data
4.1.2.1 [bookmark: _Toc224048314]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif menyajikan data dalam bentuk mean, median, standar deviasi, nilai minimum dan maksimum. Penyajian ini bertujuan untuk memberikan ringkasan berbagai karakteristik data sebagai gambaran dari karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil analisis statistik deskriptif untuk setiap variabel dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:



Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 
	Descriptive Statistics

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	GIC
	100
	0,647
	0,882
	0,757
	0,065

	EC
	100
	0,000
	3,408
	0,192
	0,611

	ICGS
	100
	0,330
	13,830
	3,076
	1,889

	SD
	100
	0,800
	1
	0,955
	0,041

	Valid N (listwise)
	100
	 
	 
	 
	 


Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 4.1 hasil analisis statistik deskriptif dari variabel green intellectual capital (GIC), dapat diketahui bahwa nilai minimum sebesar 0,647 diperoleh dari PT Baramulti Suksessarana Tbk, PT Resource Alam Indonesia Tbk, Samindo Resources Tbk, dan Soechi Lines Tbk. pada tahun 2022-2024. Nilai maksimum sebesar 0,882 diperoleh dari PT Indo Tambangraya Megah Tbk. dan PT Petrosea Tbk. pada tahun 2022-2024. Dengan nilai rata-rata (mean) green intellectual capital (GIC) yaitu 0,757 serta nilai standar deviasinya sebesar 0,065.
Variabel environmental cost (EC), diketahui memiliki nilai minimum sebesar 0,000 diperoleh dari PT Batulicin Nusantara Maritim Tbk. pada tahun 2023, PT Pelayaran Nasional Bina Buana Tbk. pada tahun 2023 & 2024, PT Rukun Raharja Tbk. pada tahun 2022 dan Trancoal Pasific Tbk pada tahun 2022-2023. Nilai maksimum sebesar 3,408 diperoleh dari PT AKR Corporindo Tbk. pada tahun 2024. Dengan nilai rata-rata (mean) environmental cost (EC) yaitu 0,192 serta nilai standar deviasinya sebesar 0,611. 
Variabel internal corporate governance strength (ICGS), diketahui memiliki nilai minimum sebesar 0,330 diperoleh dari PT Radiant Utama Interinsco Tbk. pada tahun 2022-2023 dan nilai maksimum sebesar 13,830 diperoleh dari PT Elnusa Tbk. pada tahun 2024. Dengan nilai rata-rata (mean) internal corporate governance strength (ICGS) yaitu 3,076 serta nilai standar deviasinya sebesar 1,889. 
Sementara itu, variabel sustainable development (SD), diketahui memiliki nilai minimum sebesar 0,800 diperoleh dari PT Semacom Integrated Tbk. pada tahun 2023 dan nilai maksimum sebesar 1 diperoleh dari PT ABM Investama Tbk. tahun 2023-2024, PT AKR Corporindo Tbk. tahun 2022-2024, PT Alamtri Resources Indonesia Tbk. tahun 2022-2024, PT Bukit Asam Tbk. tahun 2022-2024, PT Bumi Resources Tbk. tahun 2022-2024, PT Darma Henwa Tbk. tahun 2023-2024, PT Elnusa Tbk. tahun 2024, PT Energi Mega Persada Tbk. tahun 2022-2023, PT Golden Energy Mines Tbk. tahun 2022-2024, PT Indo Tambangraya Megah Tbk. tahun 2022-2024, PT Medco Energi Internasional Tbk. tahun 2024, PT Mitrabara Adiperdana Tbk. tahun 2022-2024, PT Perusahaan Gas Negara Tbk. tahun 2022-2024, PT Petrosea Tbk. tahun 2022-2024, PT Radiant Utama Interinsco Tbk. tahun 2022 & 2024, PT Resource Alam Indonesia Tbk. tahun 2024. Dengan nilai rata-rata (mean) sustainable development (SD) yaitu 0,995 serta nilai standar deviasinya sebesar 0,041. 
4.1.3 [bookmark: _Toc224048315]Uji Asumsi Klasik
4.1.3.1 [bookmark: _Toc224048316]Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data pada penelitian berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji satu sampel Kolmogorov Smirnov dimana data akan dikatakan normal apabila tingkat signifikan uji kenormalan data lebih dari 0,05 dan dikatakan tidak normal apabila kurang dari 0,05. Hasil uji normalitas menggunakan uji satu sampel Kolmogorov Smirnov disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	 
	Unstandardized Residual

	N
	 
	105

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,000

	 
	Std. Deviation
	0,040

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,125

	 
	Positive
	0,095

	 
	Negative
	-0,125

	Test Statistic
	0,125

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000c,d


Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil pengujian normalitas dengan uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov  diperoleh  nilai sebesar 0,125 dan nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal dan asumsi normalitas pada analisis regresi belum terpenuhi. Untuk memenuhi asumsi normalitas maka dilakukan penanganan data melalui casewise diagnostics. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi observasi yang memiliki residual ekstrem (outlier), yaitu data yang menyimpang jauh dari pola umum dan berpotensi memengaruhi distribusi residual serta mengganggu kestabilan estimasi koefisien regresi. Oleh karena itu, observasi yang terindikasi outlier dipertimbangkan untuk dikeluarkan agar model yang dihasilkan lebih stabil dan mencerminkan kondisi data secara lebih representatif. 
Berdasarkan hasil casewise diagnostics ditemukan 4 observasi yang terindikasi sebagai outlier, sehingga observasi tersebut dikeluarkan dari data penelitian. Selain itu, penerapan metode cochrane–orcutt menyebabkan jumlah nilai residual observasi berkurang satu karena proses transformasi lag. Dengan demikian, jumlah data yang digunakan pada analisis selanjutnya menjadi 100 observasi dari total 105 observasi awal. Selanjutnya, pengujian normalitas kembali dilakukan dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Sesudah Outlier dan Transformasi Cochrane Orcutt
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	 
	Unstandardized Residual

	N
	 
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,000

	 
	Std. Deviation
	0,032

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,065

	 
	Positive
	0,060

	 
	Negative
	-0,065

	Test Statistic
	0,065

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d


Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 4.3 hasil pengujian normalitas dengan uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov  diperoleh  nilai sebesar 0,065 dan nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
4.1.3.2 [bookmark: _Toc224048317]Uji Multikolinearitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi tersebut terdapat korelasi antara variabel bebas (variabel independen). Pendeteksian gejala multikolinearitas dapat terlihat dari Variance Inflation Factor (VIF). Terdapat gejala apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10, dan dinyatakan tidak ada gejala apabila VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Hasil uji multikolinearitas dengan melihat korelasi disajikan sebagai berikut:


Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	GIC
	0,993
	1,007

	 
	EC
	0,987
	1,013

	 
	ICGS
	0,985
	1,015


Sumber: Data diolah, 2026
Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa masing-masing dari variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi multikolinearits antara variabel bebas pada model regresi ini.
4.1.3.3 [bookmark: _Toc224048318]Uji Heterokedasitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel gangguan (error term) dalam persamaan regresi mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji heteroskedastisitas menggunakan metode glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolut dari residual terhadap seluruh variabel, apabila tingkat signifikansi bernilai diatas 0,05 maka dapat dikatakan model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heterokedasitas menggunakan metode glejser disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Heterokedasitas
	Coefficientsa

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	0,045
	0,022
	 
	2,044
	0,044

	 
	GIC
	-0,033
	0,037
	-0,090
	-0,889
	0,376

	 
	EC
	-0,004
	0,004
	-0,118
	-1,157
	0,250

	 
	ICGS
	0,000
	0,001
	-0,016
	-0,158
	0,875


Sumber: Data diolah, 2026
Hasil uji heterokedasitas pada Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa variabel green intellectual capital (GIC) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,376, variabel environmental cost (EC) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,250, dan variabel internal corporate governance strength (ICGS) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,875. Berdasarkan hasil analisis dari nilai masing-masing variabel dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi ini.
4.1.3.4 [bookmark: _Toc224048319]Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi terdapat kondisi serial atau tidak antara residual atau variabel gangguan (error term). Hasil uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi  
	Model Summaryb

	Model
	Durbin-Watson

	1
	1,520


Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan hasil dari uji autokorelasi pada Tabel 4.6 nilai D-W sebesar 1,520 menunjukkan bahwa nilai tesebut lebih kecil dari dl=1,6131, maka dapat dikatakan model terjadi autokorelasi. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan penanganan autokorelasi menggunakan metode cochrane-orcutt. Metode ini memperbaiki model regresi yang mengandung autokorelasi dengan mentransformasi data berdasarkan koefisien autokorelasi residual, sehingga hubungan serial antar residual dapat dikurangi dan menghasilkan estimasi yang lebih andal untuk analisis selanjutnya. Hasil uji autokorelasi setelah menerapkan metode cochrane-orcutt disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi (Cochrane-Orcutt)
	Model Summaryb

	Model
	Durbin-Watson

	1
	2,025


Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh nilai D-W sebesar 2,025 yang berarti nilai tersebut berada pada daerah du < d < 4 − du, yaitu 1,7364 < 2,025 < 2,2636, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif pada model regresi.
4.1.4 [bookmark: _Toc224048320]Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi liner berganda digunkan untuk mendapatkan koefisien regresi yang menentukan apakah hipotesis yang dikemukakan akan diterima atau ditolak. Model regresi dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan green intellectual capital, environmental cost dan internal corporate governance strength sebagai variabel independen dan sustainable development sebagai variabel dependen. Berikut merupakan hasil dari analisis regresi linear berganda:
Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,532
	0,035
	 
	15,225
	0,000

	 
	GIC
	0,323
	0,059
	0,471
	5,464
	0,000

	 
	EC
	0,015
	0,006
	0,218
	2,516
	0,014

	 
	ICGS
	0,004
	0,002
	0,173
	1,996
	0,049


Sumber: data diolah, 2026
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.8 diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:
SD = 0,532 + 0,323GIC + 0,015EC + 0,004ICGS + e ............................................4.1
Dari persamaan regresi diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut:
1. Konstanta (α) berdasarkan hasil analisis adalah sebesar 0,532 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen green intellectual capital  (GIC), environmental cost (EC) dan internal corporate governance strength (ICGS) bernilai nol atau konstan, maka nilai sustainable development (SD) perusahaan diperkirakan sebesar 0,532.
2. Koefisien variabel green intellectual capital (GIC) sebesar 0,323 menunjukkan bahwa setiap kenaikan skor green intellectual capital (GIC) akan diikuti dengan peningkatan pencapaian sustainable development (SD) sebesar 0,323. Dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap.
3. Koefisien variabel environmental cost (EC) sebesar 0,015 menunjukkan bahwa setiap kenaikan pengalokasian environmental cost (EC) akan diikuti dengan peningkatan pencapaian sustainable development (SD) sebesar 0,015. Dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap.
4. Koefisien variabel internal corporate governance strength (ICGS) sebesar 0,004 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan skor internal corporate governance strength (ICGS) maka akan diikuti dengan peningkatan sustainable development (SD) sebesar 0,004. Dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap.
4.1.5 [bookmark: _Toc224048321]Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Untuk menguji ketepatan model yang diformulasikan dalam persamaan regresi linear berganda, dilakukan dua pengujian, yaitu uji F dan uji koefisien determinasi. Kedua pengujian statistik tersebut dilakukan dengan melihat statistik hasil regresi model dan disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	0,043
	3
	0,014
	13,129
	,000b

	 
	Residual
	0,104
	96
	0,001
	 
	 

	 
	Total
	0,147
	99
	 
	 
	 


Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh tingkat signifikan sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat alpha 0,05. Berdasarkan pada hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi layak digunakan atau dengan kata lain variabel green intellectual capital, environmental cost, dan internal corporate covernance strength mampu memprediksi pengaruhnya terhadap sustainable development.
4.1.6 [bookmark: _Toc224048322]Uji Koefisien Determinasi (R²)
Uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan  sejauh mana kemampuan model regresi dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi (R²) disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	1
	,539a
	0,291
	0,269


Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,291 atau 29,1%. Hal tersebut menjelaskan bahwa variabel green intellectual capital, environmental cost, dan internal corporate governance strength mampu menjelaskan variabel sustainable development sebesar 29,1%, sedangkan sisanya sebesar 70,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak digunakan pada model penelitian ini.
4.1.7 [bookmark: _Toc224048323]Uji Signifikansi Variabel (Uji-t)
Uji signifikansi variable (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh dan signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t ini menggunakan nilai sig p ≤ 0,05 (α = 5%). Hasil uji t disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.11 Hasil Uji Signifikansi Variabel (Uji-t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,532
	0,035
	 
	15,225
	0,000

	 
	GIC
	0,323
	0,059
	0,471
	5,464
	0,000

	 
	EC
	0,015
	0,006
	0,218
	2,516
	0,014

	 
	ICGS
	0,004
	0,002
	0,173
	1,996
	0,049


Sumber: Data diolah, 2026
	Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari variabel green intellectual capital, environmental cost dan internal corporate goverance strength terhadap variabel sustainable development pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan kriteria pengujian nilai p ≤ 0,05 atau 5% sebagai berikut:
1. Hasil uji t untuk variabel green intellectual capital (GIC) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan koefisien regresi sebesar 0,323. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari level of significance (α = 0,05) dan koefisien regresi menunjukkan arah positif, maka hipotesis pertama (H₁) diterima. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa green intellectual capital berpengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable development.
2. Hasil uji t variabel environmental cost (EC) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,014 dengan koefisien regresi sebesar 0,015. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari level of significance (α = 0,05) dan koefisien regresi menunjukkan arah positif, maka hipotesis kedua (H₂) diterima. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa environmental cost berpengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable development.
3. Hasil uji t variabel internal corporate governance strength (ICGS) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,049 dengan  koefisien regresi sebesar 1,998. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari level of significance (α = 0,05) dan koefisien regresi menunjukkan arah positif, maka (H₃) diterima. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa internal corporate governance strength berpengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable development.
4.2 [bookmark: _Toc224048324]Pembahasan 
4.2.1 [bookmark: _Toc224048325]Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Sustainable Development
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H₁) variabel green intellectual capital (GIC) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dan koefisien regresi sebesar 0,323. Hasil tersebut menunjukkan bahwa green intellectual capital memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable development, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H₁) dinyatakan diterima.
Temuan ini sejalan dengan stakeholder theory yang menyatakan bahwa perusahaan perlu memperhatikan kepentingan berbagai pihak yang terdampak maupun berkepentingan terhadap aktivitas perusahaan, seperti karyawan, masyarakat sekitar, pemerintah, konsumen, dan pihak terkait. Pengembangan green intellectual capital merupakan bentuk upaya perusahaan untuk memenuhi ekspetasi stakeholder terhadap pengelolaan lingkungan yang lebih baik. Ketika perusahaan memiliki pengetahuan dan kemampuan yang memadai dalam praktik ramah lingkungan, perusahaan cenderung lebih mampu menjaga kualitas operasional, mengurangi potensi dampak negatif lingkungan, serta menyesuaikan kebijakan perusahaan dengan kebutuhan dan tuntutan stakeholder.
Penerapan green intellectual capital memberikan berbagai manfaat bagi perusahaan, seperti meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional, meminimalkan biaya, serta meningkatkan produktivitas. Melalui pelatihan yang diberikan kepada karyawan, perusahaan dapat meningkatkan pengetahuan sehingga karyawan mampu mengembangkan inovasi hijau melalui keterampilan yang dimiliki. Kompetensi karyawan tersebut juga didukung oleh sistem manajemen dan budaya organisasi yang berorientasi pada perlindungan lingkungan. Hal tersebut mendorong terbentuknya hubungan yang baik dengan stakeholder serta mendukung keberlangsungan perusahaan, sehingga berkontribusi pada tercapainya sustainable development.
Berdasarkan hasil statistik deskriptif, nilai rata-rata green intellectual capital sebesar 0,757 menunjukkan bahwa perusahaan sektor energi telah menerapkan green intellectual capital dengan cukup baik dalam aktivitas operasionalnya. Hal ini mencerminkan bahwa perusahaan memiliki perhatian terhadap pengembangan pengetahuan dan keterampilan karyawan, sistem manajemen dan budaya berkelanjutan serta menjaga hubungan dengan stakeholder.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Astuti et al., (2023) dan Pratiwi & Kusumawardani., (2023) yang  menunjukkan bahwa green intellectual capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable development. Dengan adanya penerapan green intellectual capital terbukti dapat membantu perusahaan memaksimalkan upaya dalam melindungi lingkungan dengan menjalankan praktik bisnis yang berkelanjutan, sehingga dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung tercapainya sustainable development
4.2.2 [bookmark: _Toc224048326]Pengaruh Environmental Cost terhadap Sustainable Development
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H₂) variabel environmental cost (EC) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,014 (<0,05) dan koefisien regresi sebesar 0,015. Hasil tersebut menunjukkan bahwa environmental cost memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable development, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H₂) dinyatakan diterima.
Temuan ini sejalan dengan stakeholder theory yang menekankan bahwa dalam praktiknya perusahaan memiliki kewajiban untuk memperhatikan kesejahteraan dari para stakeholder yang mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian profit, tetapi juga perlu mempertimbangkan kepentingan masyarakat dan lingkungan. Sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan atas dampak dari aktivitas operasionalnya yaitu dengan pengalokasian environmental cost. 
Pengalokasian environmental cost menunjukkan adanya komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan Ketika perusahaan mengalokasikan biaya lingkungan, perusahaan memiliki sumber daya yang memadai untuk melakukan berbagai upaya pengelolaan lingkungan, seperti pengelolaan dan pengolahan limbah, pencegahan pencemaran, efisiensi penggunaan sumber daya, serta perbaikan terhadap kerusakan lingkungan, Melalui pengalokasian biaya lingkungan tersebut, perusahaan dapat meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus menunjukkan tanggung jawabnya dalam menjaga keseimbangan antara kegiatan ekonomi dan kelestarian lingkungan.
Berdasarkan hasil statistik deskriptif, nilai rata-rata environmental cost sebesar 0,192 menunjukkan bahwa sudah banyak perusahaan yang mengalokasikan biaya khusus yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan. Hal ini mencerminkan adanya perhatian perusahaan terhadap aspek lingkungan, semakin besar biaya lingkungan yang dikeluarkan dari total laba perusahaan maka menunjukkan perhatian dan kesadaran terkait permasalahan lingkungan dan menjalankan strategi bisnis yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. 
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wiguna et al., (2023) dan Santoso & Handoko., (2025) yang menyatakan bahwa green accounting yang diukur dengan rasio environmental cost ditemukan berpengaruh positif signifikan terhadap sustainable development. Dengan adanya pengelolaan biaya lingkungan yang baik, perusahaan tidak hanya berupaya mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan serta memperoleh dukungan dari para stakeholder, sehingga berdampak pada pencapaian sustainable development.
4.2.3 [bookmark: _Toc224048327]Pengaruh Internal Corporate Governance Strength terhadap Sustainable Development
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (H₃) variabel internal corporate governance strength (ICGS) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,049 (<0,05) dan koefisien regresi sebesar 0,004. Hasil tersebut menunjukkan bahwa internal corporate governance strength memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable development, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H₃) dinyatakan diterima.
Sejalan dengan teori stakeholder yang memandang bahwa organisasi dan lingkungannya saling mempengaruhi secara kompleks dan dinamis. Organisasi dan para pemangku kepentingannya saling mempengaruhi melalui hubungan sosial yang membentuk tanggung jawab dan akuntabilitas. Penerapan tata kelola internal perusahaan yang baik memiliki peran penting untuk meminimalkan risiko dan memastikan perusahaan bertindak selaras dengan prinsip keberlanjutan, sekaligus membangun kepercayaan para stakeholder.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kombinasi dari dewan komisaris, direktur utama dan frekuensi rapat dewan saling melengkapi dalam memastikan fungsi pengawasan berjalan secara efektif. Oleh karena itu,  pengukuran dengan mengadopsi lebih dari satu mekanisme internal corporate governance strength memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan tata kelola perusahaan yang baik dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas yang dapat mendorong perusahaan untuk lebih bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif, nilai rata-rata internal corporate governance strength sebesar 3,076 menunjukkan bahwa perusahaan telah menerapkan tata kelola internal dengan cukup baik dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Hal ini mencerminkan adanya sistem pengawasan dan pengendalian internal yang mendukung terciptanya transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas dalam pengambilan keputusan perusahaan, sehingga perusahaan dapat mengelola berbagai kebijakan dan aktivitas bisnis secara lebih terarah dan berkontribusi pada sustainable development.
Hasil dalam penelitian yang dilakukan ini didukung dengan penelitian terdahulu oleh Ferrero & Meca, (2020) dan Wiguna et al., (2023) yang menyatakan bahwa internal corporate governance strength berpengaruh positif signifikan terhadap sustainable development. Dengan demikian, internal corporate governance strength tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengendalian, tetapi juga menjadi landasan penting dalam mendukung tercapainya sustainable development. 


[bookmark: _Toc224048328]BAB V 
PENUTUP
5.1 [bookmark: _Toc224048329]Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis aspek keberlanjutan perusahaan melalui pengaruh Green Intellectual Capital, Environmental Cost, dan Internal Corporate Governance Strength terhadap Sustainable Development pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Green intellectual capital berpengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable developement. Perusahaan yang mengembangkan green intellectual capital tidak hanya memiliki pengetahuan mengenai pengelolaan lingkungan, tetapi juga didukung oleh kemampuan sumber daya manusia, sistem organisasi, serta hubungan dengan stakeholder yang mendukung penerapan praktik bisnis yang berkelanjutan. Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk menghasilkan inovasi yang lebih ramah lingkungan serta meningkatkan efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya, sehingga mendukung tercapainya sustainable development. 
2. Environmental cost berpengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable developement. Perusahaan yang mengalokasikan biaya lingkungan cenderung menunjukkan komitmen yang nyata dalam mengelola dampak lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas operasionalnya. Pengeluaran biaya lingkungan tersebut juga mendorong perusahaan untuk melaksanakan berbagai program pengelolaan lingkungan secara lebih terencana dan sistematis, serta dapat memperkuat upaya perusahaan dalam menerapkan praktik bisnis yang berkelanjutan sehingga mendukung tercapainya sustainable development.
3. Internal corporate governance strength berpengaruh signifikan dan positif terhadap sustainable developement. Perusahaan dengan internal corporate governance strength yang baik menunjukkan kemampuan untuk memastikan bahwa kebijakan, prosedur, dan investasi yang berkaitan dengan keberlanjutan dijalankan secara efektif, transparan, dan akuntabel. sehingga perusahaan dapat meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, meminimalkan risiko serta menerapkan praktik bisnis berkelanjutan, sehingga mendukung tercapainya sustainable development.
5.2 [bookmark: _Toc224048330]Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa saran yang penulis sampaikan sebagai berikut. 
1. Bagi perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan pengetahuan dan kompetensi karyawan di bidang lingkungan melalui pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan. Upaya ini penting agar perusahaan mampu menghasilkan inovasi berupa produk maupun teknologi yang lebih ramah lingkungan tanpa mengabaikan kepentingan ekonomi perusahaan. Selain itu, perusahaan perlu menyusun anggaran biaya lingkungan secara lebih terstruktur agar program pengelolaan dampak lingkungan dapat dilaksanakan secara konsisten, baik dalam kegiatan pencegahan, pemantauan, maupun perbaikan. Peningkatan internal corporate governance juga diperlukan agar kebijakan dan investasi yang berkaitan dengan keberlanjutan berada dalam pengawasan yang efektif, transparan, dan akuntabel, sehingga implementasinya lebih terarah dan mendukung pencapaian sustainable development secara berkelanjutan.
2. Bagi investor, hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis dalam pengambilan keputusan investasi. Investor disarankan tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, akan tetapi juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan sebagai cerminan kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko lingkungan, memenuhi tuntutan regulasi, dan merespons dinamika transisi energi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian dengan menguji sektor industri yang berbeda serta menggunakan jumlah sampel dan rentang waktu penelitian yang lebih besar. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel keberlanjutan lainnya yang relevan, seperti green innovation dan environmental management accounting. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel moderasi atau mediasi sehingga mekanisme serta kondisi yang memperkuat pengaruh variabel keberlanjutan terhadap sustainable development dapat dijelaskan secara lebih komprehensif.
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Lampiran 1. Sampel Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	ABMM
	ABM Investama Tbk.

	2
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk.

	3
	ADRO
	Alamtri Resources Indonesia Tbk.

	4
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk.

	5
	BESS
	Batulicin Nusantara Maritim Tbk.

	6
	BYAN
	Bayan Resources Tbk.

	7
	PTBA
	Bukit Asam Tbk.

	8
	DOID
	BUMA Internasional Grup Tbk.

	9
	BUMI
	Bumi Resources Tbk.

	10
	DEWA
	Darma Henwa Tbk

	11
	ELSA
	Elnusa Tbk.

	12
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk.

	13
	SMMT
	Golden Eagle Energy Tbk.

	14
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk.

	15
	GTSI
	GTS Internasional Tbk.

	16
	HRUM
	Harum Energy Tbk.

	17
	HITS
	Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.

	18
	PSSI
	IMC Pelita Logistik Tbk.

	19
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk.

	20
	MEDC
	Medco Energi Internasional Tbk

	21
	MBAP
	Mitrabara Adiperdana Tbk.

	22
	BBRM
	Pelayaran Nasional Bina Buana Tbk.

	23
	PGAS
	Perusahaan Gas Negara Tbk.

	24
	PTRO
	Petrosea Tbk.

	25
	MCOL
	Prima Andalan Mandiri Tbk.

	26
	RUIS
	Radiant Utama Interinsco Tbk.

	27
	KKGI
	Resource Alam Indonesia Tbk.

	28
	RAJA
	Rukun Raharja Tbk.

	29
	MYOH
	Samindo Resources Tbk.

	30
	SEMA
	Semacom Integrated Tbk.

	31
	SHIP
	Sillo Maritime Perdana Tbk.

	32
	SOCI
	Soechi Lines Tbk.

	33
	TOBA
	TBS Energi Utama Tbk.

	34
	TCPI
	Transcoal Pacific Tbk.

	35
	WINS
	Wintermar Offshore Marine Tbk.







Lampiran 2.  Indikator Pengungkapan Green Intellectual Capital
	Kategori
	Item
	Keterangan

	Green Human Capital
	GHC1
	Karyawan dalam perusahaan terlibat produktivitas positif dan berkontribusi terhadap perlindungan lingkungan.

	
	GHC2
	Karyawan perusahaan memiliki kompetensi cukup dalam perlindungan lingkungan.

	
	GHC3
	Karyawan perusahaan memberikan kualitas layanan dan produk tinggi terkait dengan perlindungan lingkungan.

	
	GHC4
	Tingkat kerjasama dari tim kerja terkait dengan perlindungan lingkungan ditunjukan pada level tinggi dalam organisasi.

	
	GHC5
	Manajer sangat mendukung karyawannya untuk mencapai pekerjaannya sesuai dengan perlindungan lingkungan.

	Green Structural Capital
	GSC1
	Perusahaan memiliki sistem manajemen tinggi terhadap perlindungan lingkungan.

	
	GSC2
	Perusahaan perlu/telah membentuk komite untuk memajukan isu utama perlindungan lingkungan.

	
	GSC3
	Perusahaan telah membuat aturan rinci terhadap perlindungan lingkungan.

	
	GSC4
	Perusahaan membuat investasi yang cukup dalam fasilitas perlindungan lingkungan.

	
	GSC5
	Perusahaan memiliki rasio yang tinggi untuk karyawan yang memahami pengelolaan lingkungan terhadap total karyawan.

	
	GSC6
	Proses operasi keseluruhan terhadap perlindungan lingkungan dalam perusahaan perusahaan berjalan lancar.

	
	GSC7
	Sistem pengelolaan pengetahuan dalam perusahaan berjalan baik untuk akumulasi dan pembagian pengetahuan tentang manajemen lingkungan.

	Green Relation Capital
	GRC1
	Perusahaan merancang produk dan jasa untuk memenuhi keinginan konsumennya terhadap lingkungan.

	
	GRC2
	Konsumen puas terhadap perlindungan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan.

	
	GRC3
	Hubungan kerjasama tentang perlindungan lingkungan dari perusahaan dengan pemasok stabil.

	
	GRC4
	Hubungan kerjasama terhadap perlindungan lingkungan dari perusahaan dengan klien atau konsumen utama stabil.

	
	GRC5
	Perusahaan memiliki hubungan kerjasama yang baik dan stabil terhadap aktivitas perlindungan lingkungan dengan partner stategisnya.


Sumber: Chen, (2008); Pratiwi & Kusumawardani, (2023)







Lampiran 3. Indikator Pengungkapan Sustainable Development
	Dimensi
	Sub-dimensi
	Keterangan

	Environmental Sustainability Practices
	Technological Advancement
	Inovasi teknologi ramah lingkungan yang diterapkan dalam proses eksplorasi, produksi, dan distribusi energi, termasuk pemanfaatan energi terbarukan, digitalisasi sistem energi, serta teknologi efisiensi emisi karbon.

	
	Waste Management Treatment
	Sistem pengelolaan limbah cair, padat, dan pembuangan limbah sesuai standar lingkungan, termasuk penerapan prinsip reduce, reuse, recycle.

	
	Greenhouse Gas Emission dan Pollution Control Activity
	Pengukuran, pemantauan, dan pengungkapan emisi gas rumah kaca (CO₂, CH₄, N₂O) yang dihasilkan dari proses operasi perusahaan.

	
	National, State, and Local Policies,
	Kepatuhan terhadap undang-undang dan standar perlindungan yang diatur secara ketat oleh pemenrintah Indonesia.

	
	International Regulatory Policies and Compliances.
	Mengimplementasikan standar dan kepatuhan internasional seperti pelaporan sesuai standar GRI, serta persyaratan sistem manajemen lingkungan.

	Economic Sustainability Practices
	Utilization of Resources and Material
	Pemanfaatan sumber daya dan material yang ramah lingkungan dalam proses produksi berkelanjutan.

	
	Brand Reputations and Advantage
	Reputasi dan tingkat kualitas Perusahaan berdasarkan kualitas produk yang dihasilkan dan tingkat kepuasaan pelanggan

	
	Market Demand Growth and Pricing Policies
	Perusahaan dapat mencapai pertumbuhan ekonomi seiring dengan pengembangan proses produksi yang lebih ramah lingkungan.

	
	Costs of Milling Activity
	Biaya produksi dan operasi yang dikeluarkan untuk meminimalisir dampak lingkungan.

	
	Production Efficiency.
	Efisiensi proses produksi energi melalui penghematan energi, optimalisasi rantai pasok, dan pengurangan pemborosan sumber daya.

	Social Sustainability Practices
	Community Wellbeing
	Kontribusi social Perusahaan terhadap masyarakat sekitar, termasuk program CSR, pemberdayaan ekonomi lokal, pendidikan dan kesehatan masyarakat.

	
	Incentives Structure
	Hak karyawan atas upah yang layak, tempat kerja yang aman, fasilitas dan insfrastruktur yang memadai.

	
	Employee Welfare
	Kebijakan yang menjamin kesejahteraan dan keselamatan kerja karyawan, termasuk fasilitas kesehatan, jaminan sosial, dan keselamatan kerja di area berisiko tinggi.

	
	Employee Equity and Human Resource Development
	Komitmen terhadap kesetaraan gender, peluang karier yang adil, serta pengadaan pelatihan dan pengembangan kompetensi.

	
	Quality of Life
	Peningkatan kualitas hidup karyawan, masyarakat sekitar, dan pemangku kepentingan melalui praktik bisnis berkelanjutan.


Sumber: Begum et al., (2019); Razak et al., (2023)




Lampiran 4. Data Variabel Penelitian
	No
	Nama Perusahaan
	Tahun
	GIC
	EC
	ICGS
	SD

	1
	ABM Investama Tbk.
	2022
	0,823529
	0,009849144
	4,50
	1

	2
	ABM Investama Tbk.
	2023
	0,823529
	0,007506429
	4,50
	1

	3
	ABM Investama Tbk.
	2024
	0,823529
	0,01538603
	3,17
	1

	4
	AKR Corporindo Tbk.
	2022
	0,823529
	2,452034377
	3,00
	1

	5
	AKR Corporindo Tbk.
	2023
	0,823529
	1,484311112
	2,33
	1

	6
	AKR Corporindo Tbk.
	2024
	0,823529
	3,407889488
	1,33
	1

	7
	Alamtri Resources Indonesia Tbk.
	2022
	0,823529
	0,011458
	2,40
	1

	8
	Alamtri Resources Indonesia Tbk.
	2023
	0,823529
	0,022820177
	2,40
	1

	9
	Alamtri Resources Indonesia Tbk.
	2024
	0,823529
	0,023762624
	2,40
	1

	10
	Baramulti Suksessarana Tbk.
	2022
	0,647059
	0,007176634
	2,38
	0,933333

	11
	Baramulti Suksessarana Tbk.
	2023
	0,647059
	0,007292653
	1,38
	0,933333

	12
	Baramulti Suksessarana Tbk.
	2024
	0,647059
	0,009623551
	2,38
	0,933333

	13
	Batulicin Nusantara Maritim Tbk
	2022
	0,764706
	0,031971404
	1,67
	0,933333

	14
	Batulicin Nusantara Maritim Tbk
	2023
	0,764706
	0,000377143
	1,67
	0,933333

	15
	Batulicin Nusantara Maritim Tbk
	2024
	0,764706
	0,01816347
	2,67
	0,933333

	16
	Bayan Resources Tbk.
	2022
	0,764706
	0,003041355
	2,50
	0,933333

	17
	Bayan Resources Tbk.
	2023
	0,764706
	0,006720951
	3,17
	0,933333

	18
	Bayan Resources Tbk.
	2024
	0,764706
	0,0089042
	3,83
	0,933333

	19
	Bukit Asam Tbk.
	2022
	0,764706
	0,013555224
	7,00
	1

	20
	Bukit Asam Tbk.
	2023
	0,764706
	0,04032708
	7,83
	1

	21
	Bukit Asam Tbk.
	2024
	0,764706
	0,07190885
	6,17
	1

	22
	BUMA Internasional Grup Tbk.
	2022
	0,705882
	0,063850268
	3,75
	0,933333

	23
	BUMA Internasional Grup Tbk.
	2023
	0,764706
	0,047045666
	3,75
	0,933333

	24
	BUMA Internasional Grup Tbk.
	2024
	0,764706
	0,027697835
	8,75
	0,933333

	25
	Bumi Resources Tbk.
	2022
	0,764706
	0,134408519
	2,83
	1

	26
	Bumi Resources Tbk.
	2023
	0,764706
	2,999548901
	2,63
	1

	27
	Bumi Resources Tbk.
	2024
	0,764706
	0,799466769
	2,63
	1

	28
	Darma Henwa Tbk.
	2022
	0,705882
	0,165967461
	2,50
	0,933333

	29
	Darma Henwa Tbk.
	2023
	0,705882
	1,209597883
	2,83
	1

	30
	Darma Henwa Tbk.
	2024
	0,705882
	2,966929686
	2,93
	1

	31
	Elnusa Tbk.
	2022
	0,705882
	0,093784552
	8,17
	0,933333

	32
	Elnusa Tbk.
	2023
	0,705882
	0,043396253
	8,83
	0,933333

	33
	Elnusa Tbk.
	2024
	0,705882
	0,000987849
	13,83
	1

	34
	Energi Mega Persada Tbk.
	2022
	0,823529
	0,010670484
	3,40
	1

	35
	Energi Mega Persada Tbk.
	2023
	0,823529
	0,01051107
	3,33
	1

	36
	Energi Mega Persada Tbk.
	2024
	0,823529
	0,030825983
	3,33
	0,933333

	37
	Golden Eagle Energy Tbk.
	2022
	0,705882
	0,011800578
	2,50
	0,8

	38
	Golden Eagle Energy Tbk.
	2023
	0,705882
	0,143592323
	2,67
	0,866667

	39
	Golden Eagle Energy Tbk.
	2024
	0,705882
	0,004677437
	2,25
	0,866667

	40
	Golden Energy Mines Tbk.
	2022
	0,823529
	0,012824704
	2,67
	1

	41
	Golden Energy Mines Tbk.
	2023
	0,823529
	0,013221272
	2,33
	1

	42
	Golden Energy Mines Tbk.
	2024
	0,823529
	0,015138679
	2,33
	1

	43
	GTS Internasional Tbk.
	2022
	0,764706
	0,006664771
	1,50
	0,933333

	44
	GTS Internasional Tbk.
	2023
	0,764706
	0,003626927
	2,83
	0,933333

	45
	GTS Internasional Tbk.
	2024
	0,764706
	0,00575063
	4,50
	0,866667

	46
	Harum Energy Tbk.
	2022
	0,705882
	0,003962292
	2,73
	0,933333

	47
	Harum Energy Tbk.
	2023
	0,705882
	0,028191264
	2,40
	0,933333

	48
	Harum Energy Tbk.
	2024
	0,705882
	0,012582495
	2,40
	0,933333

	49
	Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.
	2022
	0,823529
	0,008419455
	1,83
	0,933333

	50
	Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.
	2023
	0,823529
	0,04703719
	2,50
	0,933333

	51
	Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.
	2024
	0,823529
	0,000856626
	1,83
	0,933333

	52
	IMC Pelita Logistik Tbk.
	2022
	0,764706
	0,001065374
	2,67
	0,933333

	53
	IMC Pelita Logistik Tbk.
	2023
	0,764706
	0,020735565
	4,33
	0,933333

	54
	IMC Pelita Logistik Tbk.
	2024
	0,764706
	0,032017476
	4,50
	0,933333

	55
	Indo Tambangraya Megah Tbk.
	2022
	0,882353
	0,146511349
	2,38
	1

	56
	Indo Tambangraya Megah Tbk.
	2023
	0,882353
	0,29685757
	2,38
	1

	57
	Indo Tambangraya Megah Tbk.
	2024
	0,882353
	0,004179116
	2,30
	1

	58
	Medco Energi Internasional Tbk
	2022
	0,764706
	0,005243004
	2,00
	0,933333

	59
	Medco Energi Internasional Tbk
	2023
	0,764706
	0,006657335
	2,00
	0,933333

	60
	Medco Energi Internasional Tbk
	2024
	0,764706
	0,08344698
	2,00
	1

	61
	Mitrabara Adiperdana Tbk.
	2022
	0,764706
	0,556251124
	1,83
	1

	62
	Mitrabara Adiperdana Tbk.
	2023
	0,764706
	0,022493417
	3,50
	1

	63
	Mitrabara Adiperdana Tbk.
	2024
	0,764706
	0,000405984
	2,50
	1

	64
	Pelayaran Nasional Bina Buana Tbk.
	2022
	0,764706
	0,000225445
	2,33
	0,8

	65
	Pelayaran Nasional Bina Buana Tbk.
	2023
	0,764706
	0,003813605
	2,33
	0,933333

	66
	Pelayaran Nasional Bina Buana Tbk.
	2024
	0,764706
	0,003744165
	2,50
	0,933333

	67
	Perusahaan Gas Negara Tbk.
	2022
	0,764706
	0,003122999
	7,00
	1

	68
	Perusahaan Gas Negara Tbk.
	2023
	0,823529
	0,004232863
	5,00
	1

	69
	Perusahaan Gas Negara Tbk.
	2024
	0,823529
	0,019171623
	5,67
	1

	70
	Petrosea Tbk.
	2022
	0,882353
	0,087378444
	2,44
	1

	71
	Petrosea Tbk.
	2023
	0,882353
	0,001403739
	2,00
	1

	72
	Petrosea Tbk.
	2024
	0,882353
	0,002700784
	2,33
	1

	73
	Prima Andalan Mandiri Tbk.
	2022
	0,705882
	0,00390197
	2,33
	0,866667

	74
	Prima Andalan Mandiri Tbk.
	2023
	0,705882
	0,004618968
	2,33
	1

	75
	Prima Andalan Mandiri Tbk.
	2024
	0,705882
	0,010024671
	2,33
	0,933333

	76
	Radiant Utama Interinsco Tbk.
	2022
	0,705882
	0,02580528
	0,33
	1

	77
	Radiant Utama Interinsco Tbk.
	2023
	0,705882
	0,017968947
	0,33
	0,933333

	78
	Radiant Utama Interinsco Tbk.
	2024
	0,764706
	0,027858699
	2,67
	1

	79
	Resource Alam Indonesia Tbk.
	2022
	0,647059
	0,016592464
	2,40
	0,933333

	80
	Resource Alam Indonesia Tbk.
	2023
	0,647059
	0,000434938
	2,73
	0,933333

	81
	Resource Alam Indonesia Tbk.
	2024
	0,647059
	0,010361367
	2,40
	1

	82
	Rukun Raharja Tbk.
	2022
	0,705882
	0,001646121
	2,33
	0,933333

	83
	Rukun Raharja Tbk.
	2023
	0,705882
	0,001280022
	2,60
	0,933333

	84
	Rukun Raharja Tbk.
	2024
	0,705882
	0,001436669
	2,60
	0,933333

	85
	Samindo Resources Tbk.
	2022
	0,647059
	0,00987862
	3,00
	0,866667

	86
	Samindo Resources Tbk.
	2023
	0,647059
	0,014611595
	3,00
	0,933333

	87
	Samindo Resources Tbk.
	2024
	0,647059
	0,000608531
	3,00
	0,933333

	88
	Semacom Integrated Tbk.
	2022
	0,647059
	0,000600988
	2,33
	0,8

	89
	Semacom Integrated Tbk.
	2023
	0,647059
	0,000717523
	1,33
	0,8

	90
	Semacom Integrated Tbk.
	2024
	0,764706
	0,422611081
	1,33
	0,933333

	91
	Sillo Maritime Perdana Tbk.
	2022
	0,705882
	0,246818887
	2,50
	0,933333

	92
	Sillo Maritime Perdana Tbk.
	2023
	0,705882
	0,222110964
	2,50
	0,933333

	93
	Sillo Maritime Perdana Tbk.
	2024
	0,705882
	0,002986355
	2,33
	0,933333

	94
	Soechi Lines Tbk.
	2022
	0,647059
	0,152774669
	2,50
	0,933333

	95
	Soechi Lines Tbk.
	2023
	0,647059
	0,02819025
	3,50
	0,933333

	96
	Soechi Lines Tbk.
	2024
	0,647059
	0,000267578
	3,50
	0,933333

	97
	TBS Energi Utama Tbk.
	2022
	0,823529
	0,000275072
	2,42
	0,933333

	98
	TBS Energi Utama Tbk.
	2023
	0,823529
	0,001481631
	2,75
	0,933333

	99
	TBS Energi Utama Tbk.
	2024
	0,823529
	0,10081466
	2,75
	0,933333

	100
	Transcoal Pacific Tbk.
	2022
	0,705882
	0,006362143
	2,50
	0,933333

	101
	Transcoal Pacific Tbk.
	2023
	0,705882
	0,004476259
	2,50
	0,933333

	102
	Transcoal Pacific Tbk.
	2024
	0,705882
	0,009849144
	2,50
	0,933333

	103
	Wintermar Offshore Marine Tbk.
	2022
	0,823529
	0,007506429
	2,40
	0,933333

	104
	Wintermar Offshore Marine Tbk.
	2023
	0,823529
	0,01538603
	2,40
	0,933333

	105
	Wintermar Offshore Marine Tbk.
	2024
	0,823529
	2,452034377
	2,40
	0,933333




Lampiran 4. Hasil Output SPSS versi 26 
1. Statisktik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	GIC
	100
	,647
	,882
	0,757
	0,065

	EC
	100
	,000
	3,408
	0,192
	0,611

	ICGS
	100
	,330
	13,830
	3,076
	1,889

	SD
	100
	,800
	1
	0,955
	0,041

	Valid N (listwise)
	100
	 
	 
	 
	 



2. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	 
	Unstandardized Residual

	N
	 
	101

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	 
	Std. Deviation
	0,03335576

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,081

	 
	Positive
	0,062

	 
	Negative
	-0,081

	Test Statistic
	 
	0,081

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	 
	,098c

	a. Test distribution is Normal.
	
	

	b. Calculated from data.
	
	

	c. Lilliefors Significance Correction.
	
	



3. Uji Multikoleniaritas
	Coefficientsa

	
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	
	Collinearity Statistics
	 

	Model 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	0,707
	0,040
	 
	17,612
	0,000
	 
	 

	 
	GIC
	0,052
	0,052
	0,483
	5,866
	0,000
	0,9945
	1,005

	 
	EC
	0,006
	0,006
	0,265
	3,205
	0,002
	0,989
	1,011

	 
	ICGS
	0,002
	0,002
	0,195
	2,362
	0,020
	0,992
	1,008

	a. Dependent Variable: SD










4. Uji Heterokedasitas
	Coefficientsa

	
	
	Unstandardized 
	Coefficients
	Standardized 
	t
	Sig.

	Model
	 
	B
	Std. Error
	Coefficients Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	0,031
	0,025
	 
	1,236
	0,219

	 
	GIC
	-0,006
	0,033
	-0,018
	-0,177
	0,860

	 
	EC
	-0,004
	0,004
	-0,106
	-1,047
	0,298

	 
	ICGS
	0,000
	0,001
	-0,009
	-0,089
	0,929

	a. Dependent Variable: ABS_RES



5. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,587a
	0,345
	0,325
	0,034
	1,521

	a. Predictors: (Constant), ICGS, GIC, EC

	b. Dependent Variable: SD



6. Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 Model
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	0,707
	0,040
	 
	17,612
	0,000

	 
	GIC
	0,306
	0,052
	0,438
	5,866
	0,000

	 
	EC
	0,018
	0,006
	0,265
	3,205
	0,002

	 
	ICGS
	0,004
	0,002
	0,195
	2,362
	0,020

	a. Dependent Variable: SD



7. Uji Ketepatan Model (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	0,059
	3
	0,020
	17,029
	,000b

	 
	Residual
	0,111
	97
	0,001
	 
	 

	 
	Total
	0,170
	100
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: SD

	b. Predictors: (Constant), ICGS, GIC, EC



8. Uji Koefisien Determinasi (R²)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,587a
	0,345
	0,325
	0,034
	1,521

	a. Predictors: (Constant), ICGS, GIC, EC

	b. Dependent Variable: SD


9. Uji Signifikansi Model (Uji-t)
	Coefficientsa

	
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 Model
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	0,707
	0,040
	 
	17,612
	0,000

	 
	GIC
	0,306
	0,052
	0,438
	5,866
	0,000

	 
	EC
	0,018
	0,006
	0,265
	3,205
	0,002

	 
	ICGS
	0,004
	0,002
	0,195
	2,362
	0,020

	a. Dependent Variable: SD




Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik setelah transformasi cochrane-orcutt 
1. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	 
	Unstandardized Residual

	N
	 
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	 
	Std. Deviation
	0,03244942

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,065

	 
	Positive
	0,060

	 
	Negative
	-0,065

	Test Statistic
	 
	0,065

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	 
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



2. Uji Multikoleniaritas
	Coefficientsa

	
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics
	 

	Model
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	0,532
	0,035
	 
	15,225
	0,000
	 
	 

	 
	GIC
	0,323
	0,059
	0,471
	5,464
	0,000
	0,993
	1,007

	 
	EC
	0,015
	0,006
	0,218
	2,516
	0,014
	0,987
	1,013

	 
	ICGS
	0,004
	0,002
	0,173
	1,996
	0,049
	0,985
	1,015

	a. Dependent Variable: SD






3. Uji Heterokedasitas
	Coefficientsa

	
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	Model
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	0,045
	0,022
	 
	2,044
	0,044

	 
	GIC
	-0,033
	0,037
	-0,090
	-0,889
	0,376

	 
	EC
	-0,004
	0,004
	-0,118
	-1,157
	0,250

	 
	ICGS
	0,000
	0,001
	-0,016
	-0,158
	0,875

	a. Dependent Variable: ABS_RES1



4. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,539a
	0,291
	0,269
	0,032953
	2,025

	a. Predictors: (Constant), ICGS, GIC, EC

	b. Dependent Variable: SD



5. Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	Model
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	0,532
	0,035
	 
	15,225
	0,000

	 
	GIC
	0,323
	0,059
	0,471
	5,464
	0,000

	 
	EC
	0,015
	0,006
	0,218
	2,516
	0,014

	 
	ICGS
	0,004
	0,002
	0,173
	1,996
	0,049

	a. Dependent Variable: SD



6. Uji Ketepatan Model (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	0,043
	3
	0,014
	13,129
	,000b

	 
	Residual
	0,104
	96
	0,001
	 
	 

	 
	Total
	0,147
	99
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: SD

	b. Predictors: (Constant), ICGS, GIC, EC



7. Uji Koefisien Determinasi (R²)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,539a
	0,291
	0,269
	0,032953
	2,025

	a. Predictors: (Constant), ICGS, GIC, EC

	b. Dependent Variable: SD



8. Uji Signifikansi Model (Uji-t)
	Coefficientsa

	
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	Model
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	0,532
	0,035
	 
	15,225
	0,000

	 
	GIC
	0,323
	0,059
	0,471
	5,464
	0,000

	 
	EC
	0,015
	0,006
	0,218
	2,516
	0,014

	 
	ICGS
	0,004
	0,002
	0,173
	1,996
	0,049

	a. Dependent Variable: SD



Bauran Energi Primer Indonesia

2022	
EBT	Gas Bumi	Minyak Bumi	Batu Bara	0.123	0.13919999999999999	0.314	0.42380000000000001	2023	
EBT	Gas Bumi	Minyak Bumi	Batu Bara	0.13089999999999999	0.1628	0.30180000000000001	0.40460000000000002	2024	
EBT	Gas Bumi	Minyak Bumi	Batu Bara	0.14649999999999999	0.28820000000000001	0.16170000000000001	0.4037	


2

image2.png
Stakeholder Theory

L 2

Tekanan dan ekspetasi stakeholder

I

v

I

Green Intellectual Capital

Environm

ental Cost

Internal Corporate Governance Strength

v

Sustainable Development





image3.png
Green Intellectual

Capital
& HE

Environmental Cost H: (4) Sustainable Development
(X2) ¥)

Internal Corporate e

Governance Strength
(Xs)





image1.png




